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ABSTRAK

nelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan tepung daun Trichanthera gigantea terfermentasi
ilam pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,(PBB) dan konversi pakan itik pedaging jenis hibrida
nur 22 — 45 hari. Metode pada penelitian adalah percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4
rrlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada penelitian yaitu tingkat penggunaan Trichanthera gigantea terfermentasi
‘GTF) dalam pakan P0O= tanpa penggunaan TGTF (kontrol), P1 = penggunaan TGTF 5%, P2 = penggunaan TGTF
)%, dan P3 = penggunaan TGTF 15%. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa yaitu tingkat penggunaan TGTF oleh
spergillus niger dalam pakan berpengangaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
\dan (PBB) berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap konversi pakan. Hasil perhitungan diperoleh rata - rata konsumsi
ikan selama penlitian pada itik hibrida PO = 3289.50% g/ekor, P1 = 3310.00% g/ekor, P2 = 3354.25% g/ekor dan P3 =
132.50° g/ekor. Rata — rata PBB selama penelitian PO = 843.00° g/ekor, P1 = 851.75 g/ekor, P2 =876.75" g/ekor dan
3= 908.50° g/ekor. Sedang rata — rata konversi pakan itik hibrida dalam 23 hari penelitian PO = 3.90% , P1 = 3.89%
> = 3.83™ dan P3 =3.78°. Kesimpulan peneltian adalah penggunaan Tricanthrera gigantea terfermentasi Aspergillus
ger dalam pakan dapat meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan namun dapat menghasilkan
ida konversi pakan yang menurun pada itik pedaging hibrida. Pakan dengan penggunaan Trichanthrera gigantea
rfermentasi  Aspergillus niger 15% pada itik pedaging hibrida menghasilkan nilai konsumsi pakan,
'rtambahan bobot badan (PBB) dan konversi pakan yang terbaik. Disarankan untuk meningkatkan efisiensi pakan
ikan itik pedaging hibrida sebaiknya menggunakan pakan dengan campuran TGTF 15%. Selain itu perlu penelitian
bih lanjut untuk meningkatkan level penggunaan TGTF lebih dari 15% dalam pakan

ata kunci : Trichanthera gigantea, Itik Pedaging hibrida , Aspergillus niger, fermentasi.
ABSTRACT

1is research aims to analyze the effect of the use of Trichanthera gigantea fermented leaf flour in feed on feed
nsumption, body weight gain, (PBB) and feed conversion of hybrid broiler ducks aged 22-45 days.
1e research methode was an experiment.using a completely randomisezed design (CRD)4 treatment and 4replications.
‘eatment in the study were the level of use of fermented Trichanthera gigantea (TGTF) in feed PO = without the use of
5TF (control), P1 = use of TGTF 5%, P2 = use of TGTF 10%, and P3 = use of TGTF 15%. The results showed that
e level of TGTF use by Aspergillus niger in feed had a very significants effect (P<0.01) on feed consumption, weight
1in and significant effect (P<0.05) on feed conversion. Calculation results obtained - average feed consumption
iring research on hybrid duck PO = 3289.50% g / head, P1 = 3310.00% g / head, P2 = 3354.25% g / head and P3 =
132.50° g / head. The average PBB during the study was PO = 843.00% g / head, P1 = 851.75* g / head, P2 = 876.75"
/ head and P3 = 908.50° g / head. While the average conversion of hybrid broiler feed in 23 days of research PO =
90%, P1 = 3.89%® P2 = 383" and P3 = 3.78° The conclusion of this research is the use of Aspergillus
ger fermented Tricanthrera gigantea in feed can increase feed consumption and body weight gain but can result in
icreased feed conversion in hybrid broiler ducks. Feed with the use of Aspergillus niger fermented Trichanthrera
gantea 15% in hybrid broiler produced the best value of feed consumption, weight gain (PBB) and feed conversion. It
recommended to increase feed efficiency of hybrid broiler feed, it is better to use feed with TGTF 15% mixture. In
Idition, further research is needed to increase the level of TGTF use by more than 15% in feed.

aywords: Trichanthera gigantea, Hybrid Broiler Duck, Aspergillus niger, fermentation
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan konsumsi daging sekarang masih didominasi oleh
daging ayam. Daging ayam mudah didapat dan banyak orang yang
memelihara. Berbeda dengan daging itik yang kurang populer di kalangan
masyarakat. Tetapi sekarang mulai banyak rumah makan yang
menyajikan menu itik dengan berbagai menu masakan.

Di Indonesia ternak itik merupakan salah satu komoditas
peternakan yang mempunyai nilai ekonomis dan potensi yang cukup
tinggi, baik sebagai sumber protein hewani maupun sebagai sumber
tambahan dalam menunjang kehidupan keluarga (Rasyaf, 1993).
Beberapa tahun kebelakang mulai dikembangkan itik hibrida yang
merupakan hasil persilangan itik lokal dan itik peking. Itik hibrida ini
mempunyai keunggulan dalam kecepatan tumbuh dan produktivitas yang
tinggi. Jenis itik pedaging hibrida ini hanya memerlukan 45 hari untuk
dipanen. Usaha peternakan itik di Indonesia telah lama dikenal
masyarakat, supaya usaha ini dapat memberikan keuntungan yang
optimal bagi pemiliknya maka perlu diperhatikan beberapa hal yang
berhubungan langsung dengan usaha seperti pemilihan bibit itik, pakan
dan manajemen.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan adalah pakan. Pakan yang berkualitas dapat menunjang
performans itik agar sesuai dengan harapan peternak. Sumber pakan itik

hampir di semua wilayah Indonesia tersedia baik pakan buatan pabrik
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maupun hasil sisa industri pertanian, perkebunan,perikanan maupun
industri makanan. Pemberian pakan buatan sendiri maupun komersil
dapat mempengaruhi performan mapupun biaya produksi, hal ini
disampaikan oleh Destiana (2010) pemeliharaan itik secara intensif 60-
70% biaya produksi dipengaruhi oleh biaya pakan.

Dalam menyusun pakan unggas salah satu zat yang perlu
diperhatikan adalah protein. Salah satu cara mendapatkannya dengan
mencampur bahan yang mempunyai kadar protein yang cukup. Salah satu
bahan yang dapat digunakan adalah Trichanthera gigantea. Meskipun
belum populer di kalangan masyarakat Trichanthera gigantea mempunyai
kandungan protein yang tinggi. Tumbuhan Trichanthera gigantea saat ini
masih sebatas di manfaatkan pada hewan ruminansia sebagai campuran

pakan.

1.2 Rumusan masalah
Bagaiamana pengaruh tingkat penggunaan Trichanthera gigantea

terfementasi dalam pakan terhadap performans itik pedaging hibirda?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan Trichanthera gigantea
terfermentasi dalam pakan terhadap konsumsi pakan pertambahan

bobot badan, dan konversi pakan
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2. Untuk menentukan tingkat penggunaan terbaik Trichanthera gigantea
dalam pakan yang optimal terhadap konsumsi pakan pertambahan

bobot badan, dan konversi pakan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
pada masyarakat terutama pengusaha itik pedaging hibrida tentang
manfaat Tricanthera gigantea yang terfermentasi dalam pakan guna
menambah nilai kandungan nutrisi terhadap konsumsi pakan

pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.

1.5 Hipotesis

1. Ada pengaruh penggunaan tingkat Tricanthera gigantea terfermentasi
dalam pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
dan konversi pakan itik pedaging hibrida.

2. Tingkat penggunaan tepung daun Tricanthera gigantea terfermentasi
dalam pakan yang tepat dapat memberikan pengaruh terhadap
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi

pakan itik pedaging hibrida.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Penggunaan Tricanthrera gigantea terfermentasi Aspergillus niger

REPOSITORY

dalam pakan dapat meningkatkan konsumsi pakan dan

University of Islam Malang

pertambahan bobot badan namun dapat menghasilkan pada
konversi pakan yang menurun pada itik pedaging hibrida umur 22 -
45 hari.

2. Pakan dengan penggunaan Tricanthrera gigantea terfermentasi
Aspergillus niger 15% menghasilkan nilai konsumsi pakan dan
pertambahan bobot bdan dan konversi pakan yang terbaik pada itik
pedaging hibrida umur 22 - 45 hari.

6.2 Saran

Disarankan untuk meningkatkan efisiensi pakan pakan itik pedaging
hibrida umur 22-45 hari sebaiknya menggunakan pakan dengan
campuran TGTF 15%. Selain itu perlu penelitian lebih lanjut untuk

meningkatkan level penggunaan TGTF lebih dari 15% dalam pakan.
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